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Abstrak 
PT. Bintang Agung Persada merupakan perusahaan yang berlokasi di Kabupaten 
Banyuasin. Perusahaan ini bergerak di bidang produksi karet setengah jadi. Yang kemudian 
akan di kirim ke pelanggan. PT. Bintang Agung Persada memiliki permasalahan dimana 
pada proses pembelian bahan baku dengan supplier bahan baku yang dibeli tidak sesuai 
yang diharapkan, sering terjadi kesalahan dalam pencatatan yaitu proses pembelian bahan 
baku, proses bahan baku diolah menjadi blanket, sampai proses blanket  menjadi crumb. 
Dari sering kesalahan pencatatan tersebut sehingga sulit dalam proses pengontrolan stock 
antara pencatatan yang ada dengan persediaan bahan baku yang ada digudang. Proses 
pembuatan laporan memelurkan waktu yang lama sehingga tidak efektif dan efesien. Metode 
yang digunakan dalam penulisan ini adalah Metodologi RUP,  serta metode pengumpulan 
data terdiri dari beberapa metode antara lain metode wawancara, dan studi pustaka. Penulis 
juga menggunakan tahap analisis PIECES, dan use case diagram. Tahap perancangan 
menggunakan analisis diagram. Diagram pertama ialah Class Diagram, Sequence Diagram,  
dan Activity Diagram. Penulis menggunakan tools editor notepand++, bahasa pemograman 
HTML, JavaScript, PHP, dan MySQL sebagai database. Hasil yang diperoleh penulis adalah  
mendapatkan bahan baku yang berkualitas, pengelolaan data dan pengarsipan lebih 
terstruktur, pengontrolan stock yang terintergrasi. Mendapatkan hasil produksi yang akurat, 
dan proses pembuatan laporan yang cepat agar dapat membantu dalam proses pengambilan 
keputusan. 
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PT. Bintang Agung Persada is a company located in Banyuasin Regency. The company is 
engaged in the production of semi-finished rubber. Which will then be sent to the customer. 
PT. Bintang Agung Persada has a problem where in the process of purchasing raw materials 
with suppliers of raw materials purchased is not as expected, errors often occur in the 
recording of the process of purchasing raw materials, process raw materials processed into 
blanket, until the process blanket into crumb. Of frequent errors of such records so difficult 
in the process of controlling the stock between existing records with existing raw material 
inventory in warehouse. The reporting process spawned a long time so it was ineffective and 
efficient. The method used in this paper is RUP Methodology, and data collection methods 
consist of several methods such as interview method, and literature study.  The author also 
uses the PIECES analysis phase, and use case diagrams. Design stage using diagram 
analysis. The first diagram is Class Diagram, Sequence Diagram, and Activity Diagram. The 
author uses notepand ++ editor tools, HTML programming languages, JavaScript, PHP, and 
MySQL as the database. The results obtained by the author is to get quality raw materials, 
data management and archiving more structured, integrated stock control. Getting accurate 
production results, and a fast reporting process in order to assist in the decision-making 
process. 
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1. PENDAHULUAN 
ahulu teknologi informasi digunakan diperusahaan hanya sebatas dan memiliki peran 
support saja, akan tetapi pada masa sekarang ini. Teknologi informasi digunakan 
menjadi hal penting untuk memajukan dan mengoptimalkan perusahaan. Adanya 
sistem informasi yang dapat membantu perusahaan di segala aspek, seperti 
pengambilan keputusan, membantu kegiatan operasional perusahaan, dan teknologi 
informasi yang diharapkan dapat membantu untuk memecahkan masalah yang lebih cepat 
dan akurat dalam melaksanakaan segala kegiataan aktivitas operasional. PT. Bintang Agung 
Persada didirikan pada tahun 2014, merupakan perusahaan pabrik karet yang berlokasi di 
Kabupaten Banyuasin. Perusahaan ini dipunyai oleh R1 International Pte Ltd, berpusat di 
Singapore. Cara kerja PT. Bintang Agung Persada Proses pertama pembelian bahan baku 
dengan supplier. Supplier dan perusahaan mengalami proses negosiasi kemudian supplier 
dan perusahaan akan melakukan penjanjian kontrak. Kemudian supplier tersebut akan 
mengantar bahan baku sesuai nota kontrak, supplier tersebut akan mengirim bahan baku. 
Bahan baku kemudian disimpan dalam bentuk per blok, bahan baku akan menjadi persediaan 
perusahaan untuk diolah. Tahap selanjutnya bahan baku akan menggalami proses blanket 
basah. Dimana proses ini mengalami pencacahan, tujuan proses adalah untuk pembersihan 
bahan baku. Bahan baku yang sudah mengalami proses tersebut akan digiling untuk bertujuan 
menjadi blanket. Blanket akan di jemur di tempat kamar jemur. Proses jemur memakan waktu 
diatas 10 hari. Kemudian blanket tersebut akan diambil sampel bertujuan untuk contoh uji, 
blanket dicari kadar layak atau tidak. Blanket yang sudah layak kemudian diturunkan dari 
kamar jemur, blanket akan dilakukan proses penggilingan dan proses pencacahan. Dari 
proses pencacahan tahap selanjutnya masuk dalam driyer. Branket tersebut sudah menjadi 
produk crumb, crumb dibungkus dan menggalami proses pengepakan. Saat ini, PT. Bintang 
Agung Persada memiliki masalah yaitu pada proses pembelian bahan baku kurang dalam 
melakukan komunikasi dengan supplier. Selanjutnya, di departemen produksi sulit dalam 
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melakukan proses mengelola yaitu proses pengambilan bahan baku di gudang, proses bahan 
baku diolah menjadi blanket, proses blanket dikeringkan di kamar jemur, sampai proses 
blanket  menjadi crumb rubber. Di departemen penjualan, sering terjadi kesalahan yang 
mengakibatkan lambatnya proses input data untuk penggambilan crumb rubber di persediaan, 
sampai proses pengiriman crumb rubber ke pelanggan. Dan proses pembuatan laporan di 
departemen pembelian, produksi dan penjualan memerlukan waktu yang lama sehingga sulit 
dalam melakukan pengambilan keputusan.Oleh karena itu penulis membuat sistem informasi 
yang dapat membantu dan mempermudah PT. Bintang Agung Persada dalam menjalankan 
proses bisnisnya. Maka diusulkan topik skripsi ini yang diberi judul,”Sistem Informasi E–
Business pada PT. Binatang Agung Persada Banyuasin”. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Sistem 
Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpilan atau himpunan dari unsure, 
komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama yang lain dan terpadu. (Tata Sutabri, 2012, h.3).[10] 
2.3 Pengertian Informasi 
Informasi dapat diartikan data yang telah diklasifikasikan, diolah atau 
diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. (Tata Sutabri, 
2012, h22).[10] 
2.3 Pengertian Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah sistem dalam suatu organisasi yang mendukung 
kegiatan operasional dan strategi untuk dapat menyediakan laporan yang diperlukan 
oleh pihak luar tertentu (Tata Sutabri, 2012, h.38).[10] sedangkan menurut abdul kadir 
(2003, h.10), [4] sistem informasi adalah sejumlah komponen (manusia, komputer, 
teknologi informasi, dan prosedur kerja), ada suatu yang diproses  (data menjadi 
informasi), dan dimaksudkan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan. 
2.4 E-Business 
E-Business tidak semata-mata menyangkut transaksi online, namun juga 
meliputi berbagai Aktivitas, seperti melakukan  riset pasar, mengidentifikasi peluang 
dan mitra bisnis, menjalin relasi dengan pelanggan dan pemasok, serta melakukan 
perencangan produk bersama mitra bisnis(Anastasia Diana , 2007, h.25).[2] 
2.5 Supply Chain Management (SCM) 
SCM adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang secara bersama-sama bekerja 
untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan pemakai akhr. 
Perusahaan-perusahaan tersebut biasanya termasuk supplier, pabrik, distributor, toko 
atau ritel, serta perusahaan-perusahaan pendukung seperti perusahaan jasa logistik. [7] 
2.6 Electronic Commerce (E-COMMERCE) 
Electronic Commerce (e-commerce) adalah proses pembelian, penjualan atau 
pertukaran produk, jasa dan informasi melalui jaringan komputer. ecommerce 
merupakan bagian dari e-business, di mana cakupan e-business lebih luas, tidak hanya 
sekedar perniagaan tetapi mencakup juga pengkolaborasian mitra bisnis, pelayanan 
nasabah, lowongan pekerjaan dll. Selain teknologi jaringan www, e-commerce juga 
memerlukan teknologi basis data atau pangkalan data (database), e-surat atau surat 
elektronik (e-mail), dan bentuk teknologi non komputer yang lain seperti halnya sistem 
pengiriman barang, dan alat pembayaran untuk e-commerce ini (Dewi Irmawati, 2011). 
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2.7 Sistem Informasi Manufaktur 
Manufaktur adalah aktivitas merubah bahan baku menjadi sebuah produk. 
Manufaktur merupakan suatu aktifitas yang komplek yang melibatkan bermacam-
macam sumber daya, yaitu meliputi aktifitas perancangan produk, mesin dan perkakas, 
pembelian, pemasaran, penjualan, production control, pengiriman material, customer 
service, support service dan manufaktur.Sistem informasi manufaktur adalah suatu 
sistem yang berbasis komputer yang berfungsi untuk menghubungkan (mengelola) 
data bersama sistem informasi fungsional lainnya guna mendukung manajemen 
perusahaan untuk memecahkan masalah yang berhubungan dengan manufaktur produk 
perusahaan meliputi input, proses dan output. 
2.8 Web Application 
World wide web merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai 
komputer yang terhubung ke internet. (Betha Sidik, 2012,h 1).[8] 
HTML adalah standar dipakai pada halaman web. Berdasarakan strandar inilah 
broweder bisa memahasi isi suatu dokumen yang berasal dari server. (Abdul Kadir, 
2005, h.28).[4] 
Javascript merupakan bahasa yang berbentuk kumpulan skrip yang berfungsi 
untuk memberikan tampilan yang tampak lebih interaktif pada dokumen web (Wahana 
Komputer, 2010, h1).[5] 
PHP adalah salah satu  Bahasa pemograman yang berjalan dalam sebuah web 
server dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server.(Madcoms, 2009, 
h.1).[6] 
MySQl merupakan database server yang paling sering digunakan dalam 
pemograman PHP. Berfungsi menyimpan data dalam database dan manipulasi data-
data yang diperlukan. (Dodit Suprianto, 2008, h.1).[9] 
2.9 Analisis PIECES 
Untuk menentukan permasalahan penulis menggunakan analisis terhadap 
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, dan pelayanan pelanggan. Panduan ini 
dikenal  dengan  analisis  PIECES  (Performance, Information, Economy, Control, 
Efficiency,dan Services) (Hanif Al Fatta, 2007, h.51). 
Dari analisis ini biasnya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini penting 
karena biasanya yang muncul di permukaan bukan masalah utama.Berikut penjelasan 
mengenai analisis PIECES : 
A. Analisis Kinerja (Performance) 
Masalah kinerja ketika ada tugas-tugas bisnis yang dijalankan tidak 
mencapai sasaran. Kinerja dilihat dari ke aktifan pegawai serta melakukan 
pekerja sesuai prosedur perusahaan yang berlaku. 
B. Analisis Informasi (Information) 
Informasi merupakan penggunaan pemecahan masalah bagi pengguna 
akhir. Evaluasi terhadap kemampuan sistem informasi dalam menghasilkan 
informasi yang bermanfaat perlu dilakukan untuk menyikapi peluang dan 
menangi masalah yang muncul. Oleh kerena itu informasi harus ditingkatan 
kualitas, tidak dengan menambah jumlah informasi. 
 
 
C. Analisis Ekonomi (Economics) 
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Alasan ekonomi barangkali merupakan motivasi paling umum bagi suatu 
proyek. Hal yang berhubugan dengan sebuah masalah ekonomi adalah persoalan 
ekonomis dan peluang terkait dengan masalah biaya. 
D. Analisis Keamanan (Control) 
 Control Merupakan tugas-tugas bisnis perlu dimonitor dan dibetulkan 
jika ditemukan kinerja  yang kurang benar agar dapat dilakukan deteksi 
kesalahan sistem, keamanandata, informasi, dan persyaratan. 
E. Analisis EfisiensiEficiency 
Eficiency adalah sebuah hal yang menyangkut bagaimana menghasilkan 
outpun sebanyak-banyaknya engan input yang sekecil mungkin. 
F. Analisis Layanan (Services) 
Servicesadalahhal yang digunakan perusahaan untuk melakukan 
peningkatan pelayanan yang lebih baik lagi dalam meningkatkan pelayan 
terhadap sistem yang dikembangan. 
2.10 Use Case Diagram 
Usecaseataudiagramusecasemerupakanpemodelanuntukkelakuan(behavior)siste
minformasiyangakandibuat.Usecasemendeskripsikansebuahinteraksiantara 
satuataulebihaktordengansistem informasiyangakandibuat.Secarakasar,Usecase 
digunakanuntukmengetahuifungsiapasajayangadadidalam sebuahsistem dansiapa saja 
yangberhakmenggunakan fungsi-fungsiitu. [1] 
2.11 Diagram Kelas 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisiankelas-kelasyangakandibuatuntukmembangunsistem. [1] 
2.12 DiagramSekuen 
Diagramsekuen menggambarkankelakuan/perilakuobjekpada usecasedengan 
mendeskripsikanwaktuhidupobjekdanmessageyangdikirimkandanditerimaantarobjek.
Olehkarenaituuntukmenggambardiagramsekuenmakaharusdiketahuiobjek- 
objekyangterlibatdalamsebuahusecasebesertametode-
metodeyangdimilikikelasyangdiinstansiasimenjadiobjekitu.[1] 
2.13 Diagram Aktivitas 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 
kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan 
bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan 
aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan sistem.[1] 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan sistem informasi E-Business yang 
dilakukan oleh Puspa rani, Diana rahmawati dengan judul “Analisis penerapan e-
business studi kasus pada PT. Sinar Mas argo Resources and Technology (smart) 
Tbk.”. Hasil Membantu dalam saat penerapan yang tidak cenderung mengakibatkan 
kerugiaan e-business dan dapat memudahkan dalam pembuatan laporan hasil produksi. 
 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
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3.1 Metode Rational Unifed Process 
Sistem informasi E-Business pada PT. Bintang Agung Persada Banyuasin. 
menggunakan metodologi RUP yaitu pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative) , fokus pada arsitektur, lebih diarahkan berdasarkan 
pada penggunan kasus (Rosa A.S 2013, h.125). 
Pendekatan RUP yang diterapkan pada pembuatan sistem informasi E-Business 
pada PT. Bintang Agung Persada Banyuasin mempunyai tahapan yaitu : 
1.2 Inception(permulaan) 
Pada tahapinidigunakanmetodepengumpulandatayaitu 
wawancaradenganpenyelia.Wawancara tersebutdilakukanagar 
mendapatkaninformasiyangdiperlukanuntuk   membuatsistem. Observasijuga 
dilakukanguna untukmendapatkaninformasiyang lebih akurat untuk membantu 
memperbaikimasalahyangterjadi. 
2.2 Elaboration (perencanaan/perluasan) 
Tahap inidifokuskan untukmenganalisisdan desainsistem serta 
implementasi sistemyangfokus padapurwarupa sistem (prototype) yang akan 
dibuat. Ada 3 tahap pada fase elaboration yaitu analisis permsalahan yang 
menggunakan PIECES, kemudian analisis kebutuhan menggunakan usecase 
sebagai alat bantu dan yang terakhir adaah perancangan sistem yang 
menggunakan Class Diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. 
3.  Construction (Konstruksi) 
TahapinimerupakantahapketigapadametodeRUP.Padatahapini 
akandimulaiprosespemrograman.Danpadatahapinijugaakanada pengecekan 
dariapayang dibuatapakahmasihadaerrorataubug. pada 
tahapiniakandigunakanalatbantuuntukmembangunsistem 
tersebut.Alatbantutersebutadalah PHPsebagaibahasa pemrograman 
sertaMySQLsebagai Database. 
4.   Transition (transisi) 
TahaptransitionmerupakantahapterakhirdarimetodeRUP.Dalam 
tahapiniakanadapengujiansistemdanimplementasisistem.Tetapi 
penulisakansampaipada pengujiansistemkarena keterbatasan waktu. 
 
3.2 AnalisisPermasalahan 
PadaAnalisisPermasalahan,peneliti menggunakan metode permasalahan 
denganmenggunakan kerangka PIECESyangdapatdilihatpada tabel1. 
Tabel1TabelPIECES 
Performance Sebelum adanya sistem informasi, di departemen pembelian 
memerlukan waktu selama setengah hari pada waktu proses 
pencatatan bahan baku yang masuk dan diberikan ke departemen 
produksi pada gudang bahan baku. Di departemen produksi 
memerlukan waktu pengolahan data yang mencatat setiap proses 
produksi selama satu hari dari menjadi pencatatan jumlah crumb 
rubber. Pada proses pengelolaan data di departemen penjualan 
memerlukan waktu dari pukul jam masuk kerja yaitu pukul 08.00 
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WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. Dari semua proses tersebut 
PT. Bintang Agung Persada masih menggunakan program 
konvensional sederhana yaitu microsoft word dan microsoft excel 
dan masih menggunakan media kertas dalam proses pencatatan dan 
disampaikan secara hardcopy pada setiap departemen. 
Information Penyampaian informasi yang berupa laporan kepada manajer masih 
mengalami kesulitan dikarenakan data yang disampaikan mengalami 
kendala seperti data sering rusak dan kehilangan. Laporan tersebut 
sampai ke pihak manajer juga harus bertatapan muka terlebih dahulu. 
Economic PT. Bintang Agung Persada mengeluarkan biaya kertas setiap bulan 
sebanyak dua rim dari jumlah kertas tersebut menambahkan beban 
biaya yang besar untuk biaya operasional. 
Control Control keamanan data masih terlalu lemah, menyababkan data 
pengelolaan pembelian, produksi, dan penjualan dapat dilihat oleh 
karyawan yang tidak memiliki wewenang terhadap data tersebut. 
Efficiency Banyaknya data pembelian dan penjualan yang harus diolah 
sedangkan data tersebut belum tersusun yang rapi dan jelas, selain itu 
data pengelolahan produksi masih menggunakan kertas dalam 
pencatatan sehingga memakan waktu dan kemungkinan kesalahan 
dalam penulisan data. 
Service Saat ini PT. Bintang Agung Persada masih menggunakan hard copy 
dalam memberikan riwayat pembelian bahan ke supplier dan riwayat 
penjualan yang dilihat oleh pelanggan, menjadikan pelayanan ke 
pihak supplier dan pelanggan belum dirasakan optimal. 
 
3.3 AnalisisKebutuhan 
Pada   analisis   kebutuhan   ini,akan   berisi tentang   kebutuhan   fungsional   
dan kebutuhan   non-fungsional   dari   sistem   yang   
dibangun.Dalammelakukananalisis kebutuhan tersebut digunakan diagram use case.  
Use Case  merupakan pemodelan untukmenggambarkan kelakuan sistemyangakan 
dibuat. DiagramUseCasedibawahinimemilikienamaktor.Aktordidalamusecaseiniadalah 
supplier, admpembelian, admproduksi, admpenjualan, pelanggan, manajer pabrik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikutadalahgambardiagramusecaseyangtelahteridentifikasi,dapatdilihatpada 
Gambar1. 
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Gambar1 DiagramUseCase 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4 DiagramAktivitas 
Berikutadalah  gambar  diagram  login aktor,  dimana  diagramnyamenjelaskan 
kegiatan sign in aktorkedalamsistem.  Yangdapatdilihatpadagambar 2 
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Gambar2 DiagramAktivitasLogin Pengguna 
 
3.5 DiagramSekuen 
Berikut  adalah  gambar  diagram  sekuen  penawaran harga bahan baku yang 
dilakukan oleh supplier kepada PT. Bintang Agung Persada.Berikutdapatdilihatpada 
gambar 4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar4 DiagramSekuenPenawaran harga bahan baku 
 
3.6 Diagram Kelas 
RancanganDatabasedarisistemyang dibangun menggunakan 
diagramkelasdimana menjelaskan kelas-kelas yang ada pada sistem yang dibangun. 
Gambardibawahini menunjukandiagramkelasdarisistemyangdibangun. 
Yangdapatdilihatpadagambar3.  
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Gambar4 DiagramKelas 
3.7 Rancangan Antarmuka 
Berikutiniadalahrancanganantarmukahalamanutama aplikasi untuk supplierdan 
pelanggan. Dapatdilihatpada gambar5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar5 Halaman Beranda Supplier dan Pelanggan. 
 
Padahalamanloginmenampilkan menulogin yang hanya bisa di akses oleh 
supplier dan pelanggan untuk masuk ke menu selanjutnya. 
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Gambar6 Tampilan Menu login 
Padahalamandaftar akun sayamenampilkan menu yang hanya bisa di akses oleh 
pelanggan, halaman ini untuk pembuatan akun baru bagi pelanggan untuk proses 
pembelian crumb rubber. Berikut gambar 6 halaman daftar akun saya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar6 Tampilan Menu Daftar Akun Saya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan perancangan sistem informasi e-business 
pada PT. Bintang Agung Persada Banyuasin dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 
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1. Dengan adanya sistem informasi e-business pada PT. Bintang Agung Persada 
Banyuasin. Sistem yang dibuat dapat membantu komunikasi antara perusahaan 
dengan supplier menjadi lebih efektif. Bahan baku yang dibeli menjadi 
berkualitas dan sesuai standar perusahaan.  
2. Penggembangan e-business ini dapat membantu departemen produksi dalam 
proses pengelolaan data sebelum adanya e-businees memerlukan waktu selama 
satu hari, semenjak adanya e-business menjadi lima jam saja, monitor kerja 
menjadi lebih cepat, dan mendapatkan hasil produksi menjadi lebih efesien. 
3. Sistem e-business ini dapat mempercepat proses penjualan. Sebelum adanya 
sistem e-business, di departemen penjualan memerlukan waktu selama satu hari 
kerja, dan adanya sistem e-business ini, di departemen produksi menjadikan 
proses penginputan menjadi dua jam saja. Menjadikan loyalitas pelanggan 
meningkatkan untuk membeli  crumb rubber di PT. Bintang Agung Persada,dan 
terjalin hubungan perusahaan PT. Bintang Agung Persada dengan pihak 
pelanggan menjadi lebih erat dan tahan lama. 
4. Pembuatan laporan di departemen pembelian, produksi dan penjualan menjadi 
lebih cepat sehingga pembuatan laporan menjadi lebih efektif dan efesien.  
 
5. SARAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis ingin 
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan sistem e-businees ini menjadi 
lebih baik lagi, berikut penulis akan menguraikan beberapa saran : 
1. Pengimplementasian sistem informasi e-business ini diharapkan dapat dilakukan 
testing atau uji coba  kelayakan agar sebelum digunakan tidak lagi ditemukan bug 
atau error dalam pengoperasiannya.  
2. Untuk pengembangan lebih lanjut. Sistem e-business ini dapat dibuat sesuai satuan 
mata uang standar internasional dunia. Dikarenakan penulis membuat sistem e-
business ini masih menggunakan satuan mata uang indonesia (Rp). 
3. Perawatan perangkat lunak yang menjadi hardware dari sistem informasi ini harus 
dilakukan secara berkesinambungan dan pelatihan kepada staff dan administrasi 
perlu dilakukan  agar penggunaannya lebih tepat guna dan manfaatnya  dapat lebih 
terasa untuk perusahaan PT. Bintang Agung Persada. 
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